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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

PT Adaro Indonesia didalam wilayah konsesinya terdapat 3 pit yaitu Tutupan, 

Paringin dan Wara. Kegiatan penambangan batubara di PT Adaro Indonesia terdiri 

dari kegiatan pembersihan lahan (land clearing), pengupasan lapisan tanah penutup 

(top soil), pengupasan lapisan batuan penutup (overburden), penggalian dan 

pengangkutan batubara ke ROM, pengangkutan batubara dari ROM ke Crushing 

Plant, pengapalan batubara menuju konsumen, dan reklamasi/revegetasi. Kegiatan 

pengupasan overburden di Pit Tutupan dilakukan dengan operasi peledakan, hal ini 

dilakukan karena kekuatan batuannya relatif cukup keras atau tidak efektif apabila 

digali dengan menggunakan alat gali muat yang ada, selain itu untuk menunjang 

tingkat produksi yang relatif tinggi. Kegiatan peledakan memiliki beberapa dampak 

antara lain airblast dan getaran tanah (ground vibration). 

Salah satu lereng tambang mengalami longsoran pada awal bulan Maret 2018 

di daerah low wall tepatnya di bawah Jalan Sulawesi, longsoran tersebut 

mengakibatkan Jalan Sulawesi harus ditutup dan kegiatan penambangan yang 

berada di bawahnya harus dihentikan. Salah satu faktor penyebab longsoran 

tersebut adalah kegiatan peledakan, karena daerah tersebut salah satu area front 

penambangan yang aktif.  

 

 
 

Gambar 1.1. Ilustrasi longsoran di lereng Sulawesi 

Bidang Gelincir 

Jln. Sulawesi 
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Pengaruh getaran tanah akibat kegiatan peledakan Getaran tanah berdampak 

pada kestabilan lereng karena getaran tanah dapat menambah gaya penggerak 

akibat percepatan horizontal. Apabila gaya penahan lebih kecil dari gaya 

penggerak, maka lereng akan runtuh. 

Getaran biasanya dinyatakan dalam peak particle velocity (PPV), peak 

particle acceleration (PPA), dan peak particle displacement (PPD). Variabel ini 

dapat digunakan untuk mengukur kerusakan yang dapat dihasilkan oleh suatu 

kegiatan peledakan.  Batas aman getaran tanah untuk bangunan menurut SNI adalah 

5 mm/s, sedangkan belum ada nilai batas aman getaran tanah untuk kestabilan 

lereng. Nilai getaran tanah akibat peledakan yang relatif besar dikhawatirkan dapat 

memicu runtuhnya lereng tambang baik itu lereng kerja (working slope) ataupun 

lereng final (final slope) sehingga dapat membahayakan para pekerja tambang dan 

mengganggu aktivitas pertambangan. Oleh karena longsoran tersebut perlu 

dilakukan penelitian terkait analisis pengaruh getaran tanah akibat peledakan 

overburden terhadap kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam analisis getaran tanah akibat peledakan terhadap 

kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia adalah: 

1. Berapa tingkat getaran tanah yang dihasilkan dari metode peledakan yang 

diterapkan di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia ? 

2. Bagaimana pengaruh getaran tanah akibat peledakan terhadap kestabilan lereng 

kerja dan lereng akhir di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia ? 

3. Berapa nilai percepatan kritis dari percepatan horizontal yang mempengaruhi 

kestabilan lereng pada lereng kerja dan lereng akhir dan berapa isian bahan 

peledak maksimum per delay agar lereng tetap aman ? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam analisis getaran tanah akibat peledakan terhadap 

kestabilan lereng di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia adalah sebagai berikut: 
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1. Kegiatan peledakan yang diamati dan diukur hanya kegiatan peledakan di lereng 

(bench blasting), baik itu peledakan di dekat area lereng akhir dan peledakan di 

lereng kerja. 

2. Dalam penelitian yang menjadi fokus area penelitian adalah lereng section 15 

highwall dan lereng section 8 lowwall. 

3. Nilai getaran peledakan yang diteliti berjarak 50-150 m dari lokasi lereng 

Highwall terhadap titik pemntauan getaran. 

4. Nilai getaran tanah akibat operasi peledakan yang dikaji adalah percepatan 

partikel puncak (PPA). 

5. Sistem peledakan menggunakan non-electric blasting dengan sistem delay hole 

by hole dan untuk kontrol blasting menerapkan line drilling system. Penelitian 

menggunakan sistem peledakan yang diterapkan saat ini. 

6. Jenis interburden yang diledakkan pada Highwall adalah mudstone dengan 

densitas 2,34 t/m3 dan nilai kuat tekan 1,34 MPa dan pada lowwall adalah 

sandstone dengan densitas 2,33 ton/ m3 dan nilai kuat tekan 2,64 MPa. 

7. Kriteria keruntuhan dengan sistem generalized Hoek-Bray dengan klasifikasi 

massa batuan GSI. 

8. Muka air tanah 3 m dibawah permukaan. 

9. Analisis kestabilan lereng menggunakan metode limit equilibrium dengan 

metode perhitungan Bishop. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis tingkat getaran tanah yang dihasilkan dari metode 

peledakan yang diterapkan pada Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia 

2. Menganalisis pengaruh getaran tanah akibat peledakan terhadap nilai kestabilan 

lereng kerja dan lereng akhir di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia. 

3. Menentukan nilai percepatan kritis sebagai faktor seismik yang mempengaruhi 

kestabilan lereng pada lereng kerja dan lereng akhir dan menentukan isian bahan 

peledak maksimum per delay agar lereng tetap aman. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Masukan kepada PT Adaro Indonesia bagian geoteknik, khususnya untuk 

perencanaan dan perancangan lereng tambang dengan pengaruh getaran tanah 

akibat kegiatan peledakan. 

2. Tambahan informasi dalam pengukuran getaran tanah akibat kegiatan peledakan 

khususnya untuk jarak yang cukup dekat dengan lokasi peledakan. 

3. Menjadi acuan untuk penelitian yang serupa dengan kondisi geologi yang mirip 

dengan kondisi geologi di Pit South Tutupan PT Adaro Indonesia. 
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